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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan output perkapita 

dalam jangka panjang, bukan gambaran ekonomi pada saat itu. Perkembangan ini 

merupakan tujuan utama bagi setiap negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN pada tahun 2007-2017. Variabel yang digunakan adalah Produk 

Domestik Bruto (PDB), Foreign Direct Investment (FDI), Utang Luar Negeri dan 

Korupsi.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

Teknik analisis data menggunakan metode Fixed Effect Model (FEM) dan 

Analisis Moderasi yang dibantu oleh program eviews 9. Data yang digunakan 

pada penelitian ini diambil merupakan data panel di delapan negara kawasan 

ASEAN dan data tahunan pada periode 2007-2017. Data penelitian berupa data 

sekunder yang diperoleh dari World Bank, Transparency International dan CIA. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa FDI dan korupsi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan utang luar negeri tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk analisis moderasi, korupsi 

memperlemah hubungan FDI terhadap pertumbuhan ekonomi dan memperkuat 

pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: Produk domestik bruto, korupsi, FDI, utang luar negeri 
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ABSTRACT 

 

 Economic growth is a process of increasing per capita output in the long 

run, not an economic picture at that time. This development is the main goal for 

every country. This study aims to determine what factors influence economic 

growth in ASEAN countries in 2007-2017. The variables used are Gross Domestic 

Product (GDP), Foreign Direct Investment (FDI), Foreign Debt and Corruption. 

This research is a study that uses quantitative methods. Data analysis 

techniques used the Fixed Effect Model (FEM) and Moderation Analysis methods 

which were assisted by program eviews 9. The data used in this study was taken 

from panel data in eight ASEAN countries and annual data for the period 2007-

2017. Research data in the form of secondary data obtained from the World Bank, 

Transparency International and CIA. The results of this study indicate that FDI 

and corruption have a significant positive effect on economic growth. While 

foreign debt does not affect economic growth. For moderation analysis, 

corruption weakens the relationship of FDI to economic growth and strengthens 

the influence of foreign debt on economic growth. 

Keywords: Gross domestic product, corruption, FDI, foreign debt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ekonomi saat ini integrasi antar negara-negara di 

dunia menciptakan persaingan ekonomi yang semakin kompetitif. Integrasi 

yang dilakukan oleh berbagai negara mengakibatkan kaburnya batas-batas 

antar negara, sehingga keterkaitan ekonomi nasional dengan perekonomian 

internasional akan semakin erat. Integrasi dilakukan tidak hanya 

perekonomian saja melainkan dalam bentuk kerja sama antar negara, seperti  

sosial, politik, budaya, pertahanan dan keamanan, serta teknologi. Negara-

negara kawasan Asia Tenggara melakukan kerjasama regional dengan 

membentuk Association of South East Asia Nation (ASEAN) untuk 

meningkatkan kerjasama ekonomi, perdagangan, dan sosial-budaya (Fathoni, 

dkk, 2017: 47).  

Melalui proses integrasi, para negara anggota menyepakati cetak biru 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community 

(AEC) pada tahun 2007 dengan tujuan untuk menciptakan pasar tunggal dan 

basis produksi yang ditandai dengan bebasnya aliran barang, jasa, investasi, 

tenaga kerja terampil dan perpindahan barang modal secara lebih bebas 

sehingga ASEAN menjadi kawasan yang berdaya saing tinggi dengan tingkat 

pembangunan ekonomi yang merata (AEC, 2008). 

Menurut Grossman (2001) pembangunan ekonomi merupakan tujuan 

utama negara-negara berkembang. Keberhasilan kinerja pemerintah dan 
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lembaga dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur berdasarkan kenaikan atau peningkatan 

produksi barang dan jasa serta dapat diukur berdasarkan Produk Domestik 

Bruto (PDB). Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa di antaranya investasi, teknologi, tenaga kerja, dan pendidikan 

(Sukirno, 2008).  

PDB mengukur aliran pendapatan dan pengeluaran dalam 

perekonomian selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi berkaitan 

dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, nilai PDB berdasarkan 

harga konstan (PDB Rill), sehingga angka pertumbuhan yang dihasilkan 

merupakan pertumbuhan rill yang terjadi karena adanya pertambahan 

produksi (Mankiw, 2007).  

Menurut laporan ASEAN Statistical Highlights (2018), Gross 

Domestic Product (GDP) rill di ASEAN pada tahun 2013 tumbuh 5,7%, 

semakin meningkat 5,9% pada tahun 2017. Hal itu disebabkan oleh faktor 

pendorong dari investasi sektor swasta dan permintaan domestik. Sementara 

itu, investasi langsung luar negeri (FDI) intra-ASEAN pada tahun 2017 

sebesar 26,560 milyar US$ lebih tinggi dibandingkan investasi dari Uni-

Eropa 25,422 milyar US$. Perkembangan investasi langsung luar negeri 

(FDI) itu memberikan dampak baik bagi pertumbuhan ekonomi di kawasan 

ASEAN. 
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Gambar 1.1 Produk domestik bruto per kapita (US$) di ASEAN 

 

Sumber: ASEAN Statistic, data diolah. 

Secara umum perkembangan PDB di negara-negara ASEAN 

menunjukkan perubahan yang fluktuatif. Dapat dilihat dari tabel diatas 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto di ASEAN berbeda jauh dari negara 

satu dengan lainnya. Negara Singapura memiliki tingkat pertumbuhan PDB 

yang sangat tinggi dibanding negara lain yaitu sebesar 55.243,3 US$ pada 

tahun 2016. Sedangkan negara Myanmar menempati peringkat akhir yaitu 

sebesar 1.220,8 US$. Secara umum pertumbuhan PDB disetiap negara 

mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2016. 

Penggunaan investasi asing tidak hanya mengatasi permasalahan 

modal pada negara berkembang, tetapi juga membawa kemajuan teknologi. 

Secara langsung investasi asing menunjukkan kenaikan tingkat produktivitas, 

pendapatan dan pekerjaan nasional yang pada akhirnya upah riil buruh 

meningkat, menurunkan harga konsumen dan menaikkan standar kehidupan. 

Semua ini untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Investasi asing 

mengatasi kesulitan neraca pembayaran bagi negara berkembang dalam 
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proses pembangunan, sehingga negara dapat memenuhi keperluan impor dan 

terhindar dari kesulitan neraca pembayaran (Jhingan, 2007). 

Dari sudut pandang teori pertumbuhan neo-klasik, aliran masuk 

investasi asing meningkatkan stok modal bagi negara-negara berkembang, 

sehingga memungkinkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi daripada 

mengandalkan tabungan domestik. Investasi asing memiliki potensi untuk 

memperluas akses ke pasar ekspor. Bagi negara berkembang dengan basis 

industri yang terbatas, peningkatan ekspor mempermudah impor barang 

modal yang dapat menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi (Freckleton, 

2012).  

Gambar 1.2 Foreign Direct Investment (juta US$) 

 

Sumber: World Bank, data diolah. 

Dari grafik tersebut menunjukan Singapura mendapatkan foreign 

direct investment (FDI) lebih besar disbanding negara-negara ASEAN 

lainnya yaitu sebesar  6.954 juta US$ di tahun 2014 terus bertambah hingga 

2016 sebesar  7.425 juta US$. Untuk negara lainnya mendapatkan aliran dana 
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investasi langsung luar negeri sekitar 500 sampai 1.000 juta US$. Indonesia 

mendapatkan investasi sebesar  2.512 juta US$ pada tahun 2013 dan 454 juta 

US$ pada tahun 2016. 

Utang luar negeri (foreign debt) pada dasarnya memiliki dampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN, tetapi juga 

merupakan salah satu penyebab utama keterpurukan ekonomi ASEAN. Ini 

disebabkan karena semakin besarnya beban utang luar negeri baik yang 

dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta asing yang harus 

ditanggung. Tanpa adanya keringanan utang (debt relief), terutama berupa 

penghapusan sebagian beban utang luar negeri.  

Jika tujuan pemerintah di negara-negara penerima utang luar negeri 

dan tidak ada penyalahgunaannya, dana ekternal itu akan berdampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di negara-negara penerima tersebut (Svenson, 2000). 

Pemanfaatan utang luar negeri sebagai sumber pembiayaan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

pembangunan ekonomi dan sosial. (Tambunan, 2008).  
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Gambar 1.3 Utang Luar Negeri Negara ASEAN (juta US$) 

 

Sumber: Asian Development Bank, data diolah. 

Dapat dilihat dari grafik tersebut utang Indonesia menempati posisi 

teratas dari kurun waktu 2013 sampai 2017. Pada tahun 2013 sebesar 266.109 

juta US$ sampai membengkak 352.247 juta US$ pada tahun 2017. Sedangkan 

untuk negara lainnya masih jauh dibawah Indonesia, seperti utang luar negeri 

Malaysia sebesar 217.471 juta US$ selisih 134.776 dari Indonesia. Bahkan 

untuk negara Kamboja memiliki utang luar negeri sebesar 4.828 juta US$ 

pada 2013 dan 6.671 juta US$. Hal ini disebabkan kebutuhan pada setiap 

negara berbeda-beda dalam pengelolaan sumber daya baik dalam menekan 

laju perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

Pandangan umum menyatakan bahwa korupsi menganggu aktivitas 

ekonomi dengan mendistorsi alokasi sumber daya yang efisien dalam 

perekonomian. Para ekonom memandang bahwa korupsi merupakan 

penghambat utama pembangunan. Korupsi merupakan salah satu penyebab 

pendapatan rendah dan memainkan peran penting dalam menimbulkan 

jebakan kemiskinan (Blackburn, 2005). Indeks korupsi secara rutin 
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menyebutkan bahwa kasus korupsi jauh lebih banyak di negara-negara 

berkembang dibanding negara-negara maju. Hal ini sebagai cerminan dari 

sebab maupun akibat (Todaro, 2011). 

Seluruh negara ASEAN yang terdiri dari Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Filipina, Laos, Kamboja, Myanmar, Brunei 

Darurussalam, Vietnam dan Timor Leste merupakan sebuah gambaran 

kawasan perekonomian yang sedang berkembang. Oleh karena itu, perlu 

untuk melihat bagaimana pengaruh korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara-negara ASEAN. 

Gambar 1.4 Indeks Persepsi Korupsi ASEAN 

 

Sumber: Transparency International, data diolah. 

Tingkat korupsi di negara-negara dapat diukur dengan Indeks Persepsi 

Korupsi (IPK) sebagaimana yang dilakukan oleh Transparency International. 

IPK menjadi acuan untuk menentukan skor negara antara paling korup dan 

negara bebas korupsi antara skor 1 sampai 100. Skor 100 berarti suatu negara 

bebas dari korupsi dan sebaliknya apabila mendekati skor 0 maka semakin 

korup. Negara Singapura mendapatkan skor 86 pada tahun 2013, 85 pada 
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tahun 2015 dan 84 pada tahun 2016. Menunjukkan bahwa negara Singapura 

berada pada wilayah negara bebas korupsi.  

Kemudian skor negara Thailand setiap tahun mengalami fluktuatif 

dari 35 sampai 38, keadaan ini dapat menggolongkan negara tersebut sebagai 

negara yang korup karena semakin mendekati skor 0. Untuk negara lainnya 

seperti Indonesia, Vietnam dan Filipina dapat dikelompokkan pada negara 

korup karena skor yang didapat berkisar 32 sampai 38. Sedangkan Malaysia 

berada dipertengahan yaitu dengan skor 49 sampai 52. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chaudhry, Iffat dan Farooq (2017). 

Dari hasil penelitian menemukan bahwa investasi langsung luar negeri 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan utang 

luar negeri memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berkembang. 

Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian lain yang dilakukan 

oleh Nawatmi (2014) yang menemukan bahwa dari hasil uji yang dilakukan 

menunjukkan indeks persepsi korupsi (IPK), investasi langsung luar negeri, 

pengeluaran pendidikan, pengeluaran kesehatan, pertumbuhan populasi 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, penelitian ini 

bermaksud untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh korupsi, utang 

luar negeri dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. 

Maka penulis mengambil judul dari penelitian ini “DAMPAK KORUPSI 
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TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA-NEGARA 

ASEAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diambil untuk penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN? 

4. Apakah korupsi dapat meningkatkan pengaruh FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN? 

5. Apakah korupsi dapat meningkatkan pengaruh utang luar negeri 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara ASEAN. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara ASEAN. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara ASEAN. 

4. Untuk mengetahui apakah korupsi dapat memperkuat pengaruh FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. 

5. Untuk menjelaskan apakan korupsi dapat memperkuat pengaruh utang 

luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yang diharapkan dari penulis 

adalah sebagai berkut: 

1. Bagi pengambil kebijakan: Menjadi sumbangsih bahan pertimbangan 

bagi pembuat kebijakan dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan masalah pertumbuhan ekonomi, korupsi, utang luar negeri dan 

investasi. 

2. Bagi akademisi: Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk pengembangan penulisan selanjutnya dan perkembangan ilmu 

pengetahuan di masa depan. 

3. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat mendalami serta mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh dalam memperkaya objek penelitian yang ada dan 

menambah pengetahuan tentang pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan penelitian ini dibagi secara sistematis menjadi tiga 

bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal 

memuat beberapa bagian sebelum isi dari halaman inti. Bagian inti memuat 
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isi skripsi dalam lima bab pokok. Dan bagian akhir memuat referensi, 

lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis. Kelima bab pada bagian inti 

akan disajikan teratur dengan sistematika penulis sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang memuat 

isu tentang pertumbuhan ekonomi, korupsi, utang luar negeri dan investasi di 

negara ASEAN. Latar belakang ini menjadi acuan terbentuknya rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 

Bab II: Landasan Teori 

Bagian landasan teori berisikan teori-teori pertumbuhan ekonomi serta 

variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, dibahas juga 

tentang telaah pustaka yang berisi hasil penelitian terdahulu terkait 

pertumbuhan ekonomi dan variabel pendukung topik penelitian ini. 

Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini memaparkan tentang variabel yang digunakan dalam 

penelitian dan definisi operasional, jenis sumber data dan metode 

pengumpulan data serta metode analisis. 

Bab VI: Analisis Data dan Pembahasan 

Bagian ini memaparkan tentang deskripsi obyek penelitian, yaitu 

pertumbuhan ekonomi, korupsi, utang luar negeri dan investasi serta 

pembahasan hasil penelitian yang didukung teori maupun penelitian 

terdahulu. 
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Bab V: Penutup 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan akhir penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran untuk memperoleh kesempurnaan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini menggunakan model terbaik yaitu fixed effect 

dan pembahasan pada bab IV. Maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga kenaikan FDI memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara kawasan ASEAN.  

2. Utang luar negeri berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara kawasan ASEAN. Hasil tersebut 

tidak sesuai dengan hipotesis maupun teori yang diajukan.  

3. Korupsi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga kenaikan indeks persepsi korupsi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara kawasan ASEAN. 

4. Korupsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Foreign 

Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh negatif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa korupsi 

dapat menurunkan investasi pada pertumbuhan ekonomi di negara 

kawasan ASEAN. 

5. Korupsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara utang luar 

negeri terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa korupsi dapat menaikkan 
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utang luar negeri pada pertumbuhan ekonomi di negara kawasan 

ASEAN. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan data 

utang luar negeri yang dipublikasikan oleh bank dunia beberapa data tidak 

ada, sehingga harus mensinkronkan dengan sumber lainnya. Keterbatasan 

ini dikarenakan kurangnya akses data yang diperlukan, sehingga penulis 

hanya menggunakan data dari sumber yaang dipublikasikan instansi 

terpercaya.  

C. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah objek 

penelitian dan sampel data yang banyak. Sehingga hasil penelitian 

yang didapatkan merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang 

sebenarnya. 

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk mepertimbangkan 

banyak hal sebelum mengambil kebijakan terkait dengan pertumbuhan 

ekonomi dan korupsi. Pemerintah juga diharapkan untuk selalu 

menganggap serius permasalahan korupsi, karena dapat mengganggu 

stabilitas dalam pertumbuhan ekonomi negara. Ketika kegiatan 

korupsi terus terjadi investasi asing akan berfikir kembali untuk 
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menanamkan modalnya. Dan juga kegiatan korupsi menunda proyek 

pembangunan dalam negeri. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

NEGARA TAHUN GDP KORR FDI ULN 

Malaysia 2007 5,04062E+11 51 9071369835 63091000000 

Malaysia 2008 5,38783E+11 51 7572512432 67674000000 

Malaysia 2009 5,34658E+11 45 114664434 69784000000 

Malaysia 2010 5,8137E+11 44 10885614182 85126000000 

Malaysia 2011 6,24786E+11 43 15119371191 94468000000 

Malaysia 2012 6,71123E+11 49 8895774251 1,0395E+11 

Malaysia 2013 7,13971E+11 50 11296278696 2,12279E+11 

Malaysia 2014 7,7044E+11 52 10619431770 2,13951E+11 

Malaysia 2015 8,18447E+11 50 9857162233 1,9501E+11 

Malaysia 2016 8,63896E+11 49 13470089672 2,03834E+11 

Malaysia 2017 9,31301E+11 47 9511691608 2,16585E+11 

Indonesia 2007 1,63553E+12 23 6928480000 1,47818E+11 

Indonesia 2008 1,76789E+12 26 9318453650 1,57906E+11 

Indonesia 2009 1,86377E+12 28 4877369178 1,79395E+11 

Indonesia 2010 2,00395E+12 28 15292009411 1,98269E+11 

Indonesia 2011 2,17152E+12 30 20564938227 2,1962E+11 

Indonesia 2012 2,34488E+12 32 21200778608 2,52557E+11 

Indonesia 2013 2,51516E+12 32 23281742362 2,65458E+11 

Indonesia 2014 2,68848E+12 34 25120732060 2,92984E+11 

Indonesia 2015 2,85016E+12 36 19779127977 3,06201E+11 

Indonesia 2016 3,03181E+12 37 4541713739 3,20966E+11 

Indonesia 2017 3,24277E+12 37 21464553719 3,54352E+11 

Vietnam 2007 3,10035E+11 26 6700000000 23070522324 

Vietnam 2008 3,34014E+11 27 9579000000 26435427133 

Vietnam 2009 3,54718E+11 27 7600000000 32702633612 

Vietnam 2010 3,82113E+11 27 8000000000 44901578757 

Vietnam 2011 4,14339E+11 29 7430000000 53886296140 

Vietnam 2012 4,44114E+11 31 8368000000 61576687751 

Vietnam 2013 4,75754E+11 31 8900000000 65448353852 

Vietnam 2014 5,13271E+11 31 9200000000 72422790301 

Vietnam 2015 5,53492E+11 31 11800000000 77806106045 

Vietnam 2016 5,95368E+11 33 12600000000 85641783826 

Vietnam 2017 6,47368E+11 35 14100000000 1,04079E+11 

Filipina 2007 4,35877E+11 25 2918724841 59175573172 
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Filipina 2008 4,62883E+11 23 1340027563 58269785209 

Filipina 2009 4,71754E+11 24 2064620678 55984120354 

Filipina 2010 5,13961E+11 24 1070386940 65358008410 

Filipina 2011 5,43771E+11 26 2007150725 66114028173 

Filipina 2012 5,90801E+11 34 3215415155 69371694817 

Filipina 2013 6,42751E+11 36 3737371740 66202045394 

Filipina 2014 6,94494E+11 38 5739574024 77433683293 

Filipina 2015 7,44614E+11 35 5639155962 76447659629 

Filipina 2016 8,05965E+11 35 8279548275 73014072336 

Filipina 2017 8,75311E+11 34 10057387728 73079674147 

Singapura 2007 2,95852E+11 93 47733209770 25590000000 

Singapura 2008 3,07047E+11 92 12200705252 25520000000 

Singapura 2009 3,07513E+11 92 23821209700 20300000000 

Singapura 2010 3,58707E+11 93 55075864345 21820000000 

Singapura 2011 3,89363E+11 92 49155657316 23620000000 

Singapura 2012 4,12727E+11 87 56189355124 1,174E+12 

Singapura 2013 4,40829E+11 86 64481738991 1,34603E+12 

Singapura 2014 4,66169E+11 84 69542638412 1,39801E+12 

Singapura 2015 4,81784E+11 85 70595384867 1,29345E+12 

Singapura 2016 4,99627E+11 84 74253027405 1,32636E+12 

Singapura 2017 5,27021E+11 84 63633434111 1,44646E+12 

Thailand 2007 7,86274E+11 33 8633903441 62779007038 

Thailand 2008 8,15532E+11 35 8561557725 66618742798 

Thailand 2009 8,1605E+11 34 6411458545 80824068118 

Thailand 2010 8,8808E+11 35 14746672920 1,06358E+11 

Thailand 2011 9,14029E+11 34 2473685996 1,09943E+11 

Thailand 2012 9,98287E+11 37 12899036061 1,34257E+11 

Thailand 2013 1,04167E+12 35 15935960663 1,37353E+11 

Thailand 2014 1,0708E+12 38 4975455660 1,35292E+11 

Thailand 2015 1,11511E+12 38 8927579181 1,29654E+11 

Thailand 2016 1,16641E+12 35 2810184390 1,21497E+11 

Thailand 2017 1,23385E+12 37 8045508382 1,29765E+11 

Laos 2007 19736320797 19 323520000 4987662711 

Laos 2008 21698112941 20 227770000 5653261690 

Laos 2009 23503001198 20 318598209 6383404583 

Laos 2010 25818610471 21 278805903 6553667991 

Laos 2011 28469987708 22 300743507 7081958071 

Laos 2012 31321540191 21 617755394 7422652822 

Laos 2013 34381946783 26 681397257 8190446369 
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Laos 2014 37663101157 25 867646121 9640187581 

Laos 2015 40839177061 25 1077759915 11663805941 

Laos 2016 44264968375 30 935296172 13523546788 

Laos 2017 48167406715 29 1599365808 14497698018 

Myanmar 2007 1,31593E+11 14 709922015 8699272788 

Myanmar 2008 1,47934E+11 13 863880447 8641787202 

Myanmar 2009 1,64783E+11 14 1078972201 9397601727 

Myanmar 2010 1,82865E+11 14 901133534 10187203250 

Myanmar 2011 1,97077E+11 15 2519813313 10811534138 

Myanmar 2012 2,15424E+11 15 1333856137 11278737582 

Myanmar 2013 2,37348E+11 21 2254603965 12365334240 

Myanmar 2014 2,60914E+11 21 2175015284 13850911290 

Myanmar 2015 2,82187E+11 22 4083839112 14847776386 

Myanmar 2016 3,02541E+11 28 3278096410 14434204389 

Myanmar 2017 3,288E+11 30 4684890471 16138748865 
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Lampiran 2: Tabel Telaah Pustaka 

 

NO JUDUL Peneliti Variabel dan Alat Analisis Hasil 

1 

Economic growth, 

foreign direct 

investment and 

corruption in 

developed and 

developing countries 

Marie 

Freckleton,

Allan 

Wright, 

Roland 

Craigwell 

(2011) 

Variabel: Produk Domestik 

Bruto, FDI, investasi 

domestik, modal manusia 

(HK), tingkat partisipasi 

angkatan kerja (L), indeks 

korupsi 

 

Alat Analisis: Panel 

Dynamic Ordinary Least 

Squares  (PDOLS) 

1. Hasilnya menunjukkan bahwa tenaga kerja, arus 

modal dan sumber daya manusia yang signifikan 

dalam jangka panjang dan memiliki tanda positif yang 

diharapkan untuk kedua negara maju dan 

berkembang. Dalam jangka pendek variabel tersebut 
signifikan, bersama dengan indikator korupsi. 

2. Penemuan koefisien jangka panjang yang signifikan 

adalah Investasi domestik, pendaftaran sekolah 

menengah sebagai wakil dari modal manusia dan 

tenaga kerja, 

2 

The nexus between 

external debt, 

corruption and 

economic growth: 

evidence from five 

SSA countries 

Waliu 

Olawale 

Shittu, 

Sallahuddin 

Hassan dan 

Muhammad 

Atif Nawaz 

(2018) 

Variabel: Produk Domestik 

Bruto, External Debt, Gross 

Capital Formation, Korupsi, 

Bunga Utang 

 

Alat Analisis: FMOLS dan 

OLS dinamis (DOLS). 

1. External Debt secara statistik signifikan pada 1 dan 5 

persen, dan berhubungan negatif dengan GDP baik 

dalam perkiraan FMOLS dan DOLS.  
2. Bunga Utang menunjukkan bahwa secara statistik 

signifikan pada 1 persen dan menjelaskan hubungan 

negatif terhadap GDP. 

3. Gross Capital Formation memiliki hubungan 

signifikan dan positif terhadap GDP. Menjelaskan 

bahwa GDP meningkat sebesar (rata-rata) US $ 5,16 

ketika GCF naik sebesar US $ 1. 

4. Korupsi ditemukan signifikan pada tingkat 

signifikansi 1 persen, dan berhubungan positif dengan 

GDP. 



73 
 

 
 

3 

Korupsi Dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi Negara-

Negara Asia Pasifik 

Sri 

Nawatmi 

(2014) 

Variabel: Pertumbuhan 

ekonomi, Korupsi, foreign 

direct investmen (FDI), 

Pengeluaran pendidikan, 

Pengeluaran Kesehatan, 

Pertumbuhan populasi. 

 

Alat Analisis: OLS 

(ordinary least squares) 

 

1. Menunjukkan bahwa indeks persepsi korupsi 

(IPK/CPI) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 12 negara-negara Asia Pasifik dengan 

koefisien CPI sebesar 96,50055. 

2. Investasi asing langsung atau FDI (Foreign Direct 

Investment) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi 12 negara Asia Pasifik dengan 

koefisien FDI sebesar 0,001203. Artinya, jika FDI 

meningkat sebesar satu juta US$ maka pertumbuhan 

ekonomi (GDP riil) 12 negara-negara tersebut akan 

meningkat sebesar 0,001203 juta US$ dan sebaliknya. 

3. Pengeluaran pemerintah untuk kesehatan 

menunjukkan hasil regresi bahwa variabel tersebut 

berpengaruh positif terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara tersebut dengan nilai 

koefisiennya sebesar 17,78435. 

4 

Foreign Direct 

Investment, External 

Debt and Economic 

Growth: Evidence 

from 

Some Selected 

Developing 

Countries 

Imran 

Sharif 

Chaudhry, 

Shumaila 

Iffat, Fatima 

Farooq 

(2017) 

Variabel: Pertumbuhan 

Ekonomi, Labor , Capital, 

Foreign direct investment, 

External debt, Gross 

domestic saving, Govt. final 

consumption expenditures 

 

Alat Analisis: Fully 

Modified Ordinary Least 

Squares (FMOLS). 

1. Menemukan bahwa investasi langsung luar negeri,  

utang luar negeri, tenaga kerja dan  tabungan 

domestik berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Stok modal berpengaruh  negatif  signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

5 
Pengaruh defisit 

anggaran, 

Muhammad 

Adib 

Variabel: GDP, Defisit 

Anggaran, Pengeluaran 

1. Secara langsung defisit anggaran berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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pengeluaran 

pemerintah dan 

hutang luar terhadap 

Pertumbuhan 

ekonomi (studi 

kasus 6 Negara 

asean tahun 2003-

2012) 

Ramadhani  

(2014) 

Pemerintah, Utang Luar 

Negeri 
 

Alat Analisis: OLS 

(ordinary least squares) 

2. Secara langsung pengeluaran pemerintah mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan berdampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Secara langsung utang luar negeri, berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

6 

Pengaruh Indeks 

Persepsi Korupsi, 

Pengeluaran 

Pemerintah dan 

Penerimaan Pajak 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Asean-5 

Tahun 2002-2011 

Rino Bagus 

Haryanto 

(2013) 

Variabel: GDP, Indeks 

Persepsi Korupsi, Total 

pengeluaran konsumsi 

pemerintah, Total 

penerimaan pajak 

 

Alat Analisis: OLS 

(ordinary least squares) 

1. Korupsi memberikan kontribusi yang negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Variabel pengeluaran pemerintah signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan. 

3. Penerimaan pajak menurut model tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

7 

Pengaruh Korupsi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Sembilan Negara 

Asia Tahun 2011-

2014 

Yosafat 

Charisma, 

Aloysius 

Gunadi 

Brata 

(2016) 

Variabel: Produk Domestik 

Bruto, Indeks persepsi 

korupsi, Impor 

 

Alat Analisis: OLS 

(ordinary least squares) 

 

1. Variabel indeks persepsi korupsi mempunyai 

pengaruh yang positif yang berarti bahwa semakin 

bersih suatu negara dari korupsi maka pertumbuhan 

ekonominya tinggi. 

2. Variabel impor mempunyai pengaruh yang negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, jadi ketika impor 

tinggi maka pertumbuhan ekonomi akan rendah. 

8 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Agatha 

Christy 

Permata 

Sari,  David 

Variabel: Pertumbuhan 

Ekonomi, Impor, Ekspor, 

Foreign Direct Investment 

(FDI), Competitiveness 

1. Menemukan hasil penelitian tersebut Foreign Direct 

Investment (FDI) memiliki nilai positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  
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Ekonomi Asean 

Member Countries 

Pada Tahun 2011-

2016 

Kaluge 

(2017) 

Index, Government 

Expenditure, Labor Force 

 

Alat Analisis: OLS 

(ordinary least squares) 

2. Sedangkan impor berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Ekspor, Competitiveness Index, Government 

Expenditure dan Labor Force memiliki nilai negatif 

tidak sigmifikan terhadap prtumbuhan ekonomi. 

9 

Does Corruption 

Limit FDI and 

Economic Growth? 

Evidence from 

MENA countries 

Abdelaziz 

Hakimi dan 

Helmi 

Hamdi 

(2016) 

Variabel: Produk Domestik 

Bruto, Korupsi, Investasi 

langsung luar negeri, 

Investasi domestik, Total 

kredit sektor swasta 

 

Alat Analisis: Panel Vector 

Error Correction Model 

(PVECM) 

1. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa korupsi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDB per 

kapita dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dan juga menerangkan bahwa tingkat korupsi yang 

lebih rendah meningkatkan dampak investasi langsung 

asing pada pertumbuhan ekonomi. 

10 

The Impact Of 

External Debt On 

Economic Growth 

Empirical Evidence 

From Highly 

Indebted Poor 

Countries 

Abu 

Siddique,  

Selvanathan 

dan  Saroja 

Selvanathan 

(2015) 

Variabel: Produk Domestik 

Bruto, Pembentukan Modal 

Bruto, Total Utang, Total 

Perdagangan, Populasi 

 

Alat Analisis: Metode Auto 

Regressive Distributed Lags 

(ARDL) 

1. Variabel pembentukan modal memiliki dampak 

positif pada PDB dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

2. Variabel utang memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan secara statistik terhadap PDB dalam jangka 

pendek maupun dalam jangka panjang 

3. Perkiraan negatif jangka pendek untuk koefisien 

variabel perdagangan menunjukkan bahwa 

peningkatan total ekspor barang dagangan sebagai 

proporsi dari PDB memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan secara statistik pada peningkatan tingkat 

PDB 

4. Koefisien populasi dalam jangka pendek tidak 

signifikan secara statistik. Namun, dalam jangka 
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panjang peningkatan populasi akan berdampak positif 

pada PDB, hal ini disebabkan oleh peningkatan tenaga 

kerja atau modal manusia. 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Data 

Lampiran 3.1 Data Analisis Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maximum Mean 
Standart 

Deviasi 

GDP 88 19736320797 3,24277E+12 7,22904E+11 7,15535E+11 

FDI 88 114664434 74253027405 12969842412 17693052131 

Utang Luar 

Negeri 
88 4987662711 1,44646E+12 1,72176E+11 3,26411E+11 

Korupsi 88 13 93 38,22727273 21,12182903 

Microsoft Excel 2010 

Rumus yang digunakan yaitu: 

N   = SUM(number1;[number2];…) 

Minimum  = MIN(number1;[number2];…) 

Maximum  = MAX(number1;[number2];…) 

Mean   = AVERAGE(number1;[number2];…) 

Standar Deviasi = STDEV(number1;[number2];…) 

 

Lampiran 3.2 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 244.275853 (7,75) 0.0000 

Cross-section Chi-square 278.928928 7 0.0000 
     
     
     

Lampiran 3.3 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 14.271832 5 0.0140 
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Lampiran 3.4 Hasil Common Effect Model 

Dependent Variable: LOGGDP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/04/19   Time: 09:04   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.844250 2.162467 0.852845 0.3962 

LOGFDI 0.977239 0.112782 8.664862 0.0000 

LOGEXDEBT 0.116040 0.026524 4.374948 0.0000 

COR 0.345263 0.062462 5.527529 0.0000 

LOGFDI*COR -0.013862 0.002883 -4.808598 0.0000 

LOGEXDEBT*COR -0.001190 0.000514 -2.314736 0.0231 
     
     R-squared 0.796165     Mean dependent var 26.77744 

Adjusted R-squared 0.783736     S.D. dependent var 1.212869 

S.E. of regression 0.564036     Akaike info criterion 1.758347 

Sum squared resid 26.08716     Schwarz criterion 1.927256 

Log likelihood -71.36727     Hannan-Quinn criter. 1.826396 

F-statistic 64.05707     Durbin-Watson stat 0.584382 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Lampiran 3.5 Hasil Fixed Effect Model 

Dependent Variable: LOGGDP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/04/19   Time: 09:05   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.29903 1.097753 19.40240 0.0000 

LOGFDI 0.187695 0.052333 3.586522 0.0006 

LOGEXDEBT 0.002899 0.009550 0.303598 0.7623 

COR 0.094730 0.025089 3.775724 0.0003 

LOGFDI*COR -0.003346 0.001197 -2.795415 0.0066 

LOGEXDEBT*COR 0.000437 0.000153 2.848583 0.0057 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.991435     Mean dependent var 26.77744 
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Adjusted R-squared 0.990065     S.D. dependent var 1.212869 

S.E. of regression 0.120893     Akaike info criterion -1.252209 

Sum squared resid 1.096141     Schwarz criterion -0.886239 

Log likelihood 68.09720     Hannan-Quinn criter. -1.104769 

F-statistic 723.4773     Durbin-Watson stat 1.052910 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Lampiran 3.6 Hasil Random Effect Model 

Dependent Variable: LOGGDP   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/04/19   Time: 09:07   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 20.43765 1.091576 18.72306 0.0000 

LOGFDI 0.227663 0.050336 4.522869 0.0000 

LOGEXDEBT 0.007447 0.009445 0.788418 0.4327 

COR 0.111287 0.024369 4.566723 0.0000 

LOGFDI*COR -0.004167 0.001156 -3.603735 0.0005 

LOGEXDEBT*COR 0.000368 0.000152 2.427793 0.0174 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.755361 0.9750 

Idiosyncratic random 0.120893 0.0250 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.726767     Mean dependent var 1.290672 

Adjusted R-squared 0.710107     S.D. dependent var 0.236889 

S.E. of regression 0.127545     Sum squared resid 1.333958 

F-statistic 43.62213     Durbin-Watson stat 0.909528 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.235059     Mean dependent var 26.77744 

Sum squared resid 97.89828     Durbin-Watson stat 0.012393 
     
     

 

  

ASUS
Inserted Text
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Lampiran 4. Curiculum Vitae 

 

Data Pribadi:  

Nama    : Irfan Birul Haqmi 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tempat, tanggal lahir  : Cilacap, 26 September 1995 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama   : Islam 

Alamat  : Dsn. Pesanggrahan Rt 03/10 Ds. Ciporos, Karangpucung, 

Cilacap 

No. HP   : 0822 9225 6964 

Email    : irfanelhaqmi@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

SD Negeri 1 Ciporos  2001 - 2007 

SMP Negeri 1 Cimanggu  2007 - 2010 

Pondok Modern Darussalam Gontor  2010 - 2014 

Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah  2015 - 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

mailto:irfanelhaqmi@gmail.com
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